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Rekomendasi standar iluminasi merupakan acuan dalam  mendesain pencahayaan ruang. Apabila 
tingkat iluminasi dapat diturunkan dari standar iluminasi yang telah direkomendasikan oleh SNI 
(2001), maka penggunan energi sebagai sumber pencahayaan buatan dapat berkurang , sehingga 
hal ini akan mendukung terciptanya bangunan hemat energi. Tujuan penelitian ini adalah menga-
nalisis  tingkat iluminasi pada bidang kerja dan untuk mengetahui apakah berpengaruh terhadap ki-
nerja visual, khususnya pada ruang kerja kantor.  Metode penelitian kwantitatif yaitu menganalisis 
data secara deskriptif statistik dalam berbentuk grafik. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tingkat 
iluminasi pada ruang kerja masih dapat diturunkan dibawah standar yang telah direkomendasikan, 
oleh karena aktifitas pada ruang kerja masih dapat dilakukan walaupun lebih rendah dari 350 lux. 
Hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh tingkat iluminasi pada bidang kerja 
(task illuminance) terhadap  performa visual (visual performance). 
 
 





Dalam merencanakan suatu bangunan gedung, 
desain pencahayaan merupakan hal yang perlu 
diperhatikan, oleh karena aktifitas pengguna ru-
ang berpengaruh terhadap  distribusi cahaya da-
lam ruang. Pada dasarnya dalam mendesain 
pencahayaan ruang, seorang Arsitek akan me-
ngacu pada rekomendasi standard iluminasi.  
Rekomendasi standar iluminasi  pada beberapa 
Negara berbeda, Indonesia merekomendasikan 
nilai yang paling rendah dibanding beberapa 
Negara lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak ada dasar yang kuat dalam penentuan nilai 
iluminasi tersebut. Standard tingkat iluminasi di 
Indonesia perlu dianalisis. Penelitian-penelitian 
terdahulu menyimpulkan bahwa desain penca-
hayaan pada beberapa bangunan gedung, di-
rencanakan tidak sesuai dengan standard ilu-
minasi yang direkomendasikan di Indonesia, 
namun aktifitas pengguna ruang masih dapat 
berjalan dengan lancar  dan produktifitas kerja 
tidak terganggu. Hal ini merupakan dasar per-
timbangan, perlunya menganalisis tingkat ilumi-
nasi pada bidang kerja dan apakah harus sesuai 
dengan standar ilumin-asi yang telah dire- 
 
komendasikan oleh SNI (2001). Menurut Kauf-
man (2004) penetapan rekomendasi standar 
tingkat iluminasi oleh IES ditentukan berdasar-
kan penelitian yang berkaitan dengan perfor-
ma visual. Beberapa peneliti terdahulu menyim-
pulkan bahwa desain pencahayaan pada bangu-
nan yang sesuai standar iluminasi yang telah 
direkomendasikan, namun pengguna ruang 
masih dapat melakukan aktifitas sesuai dengan 
fungsi ruang tersebut, antara lain oleh Nurul 
(2010), Esti (2007), dan Nurul (2012). Berda-
sarkan pemaparan ini, sehingga perlu menga-
nalisis tingkat iluminasi pada bidang kerja (task 
illuminance) pada ruang kerja kantor.  
Studi literatur 
Rekomendasi standar iluminasi merupakan acu-
an dalam mendesain pencahayaan ruang.  Re-
komendasi pada ruang kerja yang dikeluarkan 
oleh beberapa Negara di antaranya: Jepang, 
Eropa, Brazil, Argentina, dan Afrika Selatan me-
rekomendasikan tingkat iluminasi sebesar 500 
lux, Amerika merekomendasikan tingkat ilumi-
nasi sebesar 100-300-500-100 dan Singapore 
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merekomendasikan tingkat iluminasi sebesar 
320 lux. Perbedaan rekomendasi ter-sebut bu-
kan hanya pada ruang kerja kantor, namun 
pada ruang lain pun terjadi perbedaaan antar 
Negara, seperti pada gambar 1 dibawah ini. 
 
 
Gambar 1.  Peta tingkat iluminasi beberapa Negara 
Gambar 1 merupakan peta beberapa Negara 
yang menunjukkan perbandingan standard ilu-
minasi pada ruang kerja yang dikeluarkan oleh 
beberapa Negara tersebut di antaranya:  
1) Jepang, Eropa, Brazil, Argentina, dan Afrika 
Selatan merekomendasikan tingkat iluminasi 
sebesar 500 lux. 
2) Amerika merekomendasikan tingkat iluminasi 
sebesar 100-300-500-100 lux berdasarkan 
contrast size dan task size.  
3) India dan Rusia  merekomendasikan tingkat 
iluminasi sebesar 300 lux. 
4) Malaysia merekomendasikan tingkat ilumi-
nasi sebesar 200 lux dan. 
5) Singapore merekomendasikan tingkat ilumi-
nasi sebesar 320 lux.  
Rekomendasi standar iluminasi pada ruang 
gambar di antaranya: (1) Rusia, Afrika Selatan, 
dan India sebesar 500 lux: (2) Malaysia dan 
Jepang sebesar 750 lux dan (3) Australia sebe-
sar 600 lux.  Adapun rekomendasi standar ilu-
minasi untuk ruang konferensi di antaranya: (1) 
Eropa, Malaysia, Afrika Selatan merekomenda-
sikan 500 lux: (2) Australia merekomendasikan 
240 lux dan (3) India merekomendasikan 300 
lux.  
 
Uraian mengenai rekomendasi standar iluminasi  
pada ketiga jenis ruang tersebut, semakin 
mempertegas bahwa standar iluminasi antara 
Negara yang satu dengan Negara lainnya berbe-
da. Perbedaan tersebut tidak hanya pada ruang 
kerja kantor, tetapi juga pada ruang gambar 
dan ruang konferensi. 
 
Beberapa Negara merekomendasikan tingkat 
iluminasi pada perkantoran seperti pada tabel  1 
dibawah ini. 
 
Tabel 1. Rekomendasi standar iluminasi perkantoran  
di beberapa Negara 
 
Rekomendasi standar iluminasi untuk ruang 
kerja kantor mengacu pada nilai-nilai yang dire-
komendasikan oleh CIE (Commision Interna-
tional de I’Eclaire) dan IES (Illuminating Engi-
ners Society) yang merupakan standar Nasional 
dan International untuk perancangan penca-
hayaan (UNEP, 2006). Khusus di Indonesia, 
standar  yang direkomendasikan berdasar pada 
SNI 03-6575-2001 yang merupakan tata cara 
perancangan sistem pencahayaan buatan pada 
bangunan gedung. Rekomendasi standar ilumi-
nasi yang  dikeluarkan oleh SNI (2001) berda-
sarkan fungsi  ruang. Sebagai contoh, untuk ba-
ngunan perkantoran, seperti ruang direktur, 
ruang kerja, dan ruang komputer yang direko-
mendasikan sebesar 350 lux: ruang rapat 
sebesar 300 lux; ruang gambar sebesar 750 lux: 
gudang arsip sebesar 150 lux: dan ruang arsip 
aktif sebesar 300 lux.  
 
Penelitian berjudul ―Studi pencahayaaan ruang 
kuliah Jurusan Teknik Arsitektur dan Perencana-
an UGM‖ (Nurul, 2010) menjelaskan  bahwa 
meskipun sebagian besar ruang kuliah tidak me-
menuhi rekomendasi standar iluminasi, maha-
sisiwa dapat beraktivitas dengan baik.  Hal ini 
sesuai dengan yang diutarakan oleh sebagian 
besar mahasiswa bahwa aktivitas ruang dapat 
terlaksana dengan baik dan kenyamanan visual 
ruang terpenuhi, meskipun jauh lebih rendah 
dari standar tingkat iluminasi yang direkomen-
dasikan, yaitu 250 lux. Penelitian berjudul ―Ke-
nyamanan Visual Ruang Studio Gambar dengan 
Menggunakan Program Echotect‖ (Nurul, 2012), 
menjelaskan bahwa tingkat iluminasi pada ruang 
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studio tidak memenuhi standar iluminasi, yaitu 
160-299 lux, sedang yang direkomendasikan 
adalah sebesar 750 lux. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat iluminasi pada ruang studio 
gambar tidak sesuai yang telah direkomenda-
sikan tetapi aktivitas mahasiswa masih dapat 
berjalan dengan baik. Penetapan rekomendasi 
standar tingkat iluminasi ditentukan berdasarkan 
penelitian tentang performa visual (Kaufman, 
2004). Beberapa peneliti terdahulu meneliti 
tentang performa visual sebagai acuan untuk  
menentukan rekomendasi standar iluminasi, 
khususnya pada ruang kerja kantor, antara lain 
H.K. Lewis (1962), Yonemura, dkk (1976), Smith 
dan Rea (1978), Boyce (1979), Nelson, dkk 
(1983), Smith and Rea (1982), Nelson dkk 
(1984), Horst, dkk (1988), Kaye (1988), Veitch 
(1990), Triyogo dan Leny (2004), dan Veitch 
(1996). Beberapa peneliti menyimpulkan bahwa 
berpengaruh  atau tidak berpengaruh tingkat 
iluminasi pada bidang kerja (task illuminance) 
terhadap performa visual. Peneliti yang 
menyimpulkan bahwa task illuminance ber-
pengaruh terhadap visual performance, antara 
lain: Boyce (1979), Van Lender (1967), H.K. 
Lewis (1962), Kaufman (1981), Weston (1961), 
Smith dan Rea (1978), Norbert Lechner (2007), 
dan Weston dalam Gleen (1962). Boyce (1979) 
menjelaskan bahwa tingkat iluminasi berpe-
ngaruh terhadap visual performance tergantung 
pada aktivitas yang dilakukan, yaitu membaca, 
landolt ring, membandingkan informasi, dan 
pemeriksaan dokumen. Lewis (1962) menjelas-
kan adanya peningkatan visual performance 
yang signifikan pada tingkat iluminasi 100—500 
lux. Weston (1961)  mendeskripsikan kaitan 
antara nilai iluminasi dan visual performance 
dengan menggunakan parameter kecepatan & 
ketepatan. Smith dan Rea (1978) menjelaskan 
bahwa terdapat pengaruh umur terhadap visual 
performance pada kegiatan membaca. Norbert 
Lechner (2007) mengutarakan bahwa hubungan 
non linier antara tingkat iluminasi dan visual 
performance, yaitu peningkatan  iluminasi dari 
0—500 lux, menghasilkan peningkatan visual 
performance sebesar 85% dan  peningkatan 
500 lux ke atas hanya meningkat  sebesar 5%. 
Meskipun penelitian tersebut menunjukkan 
korelasi yang jelas antara task illuminance dan 
visual performance, beberapa peneliti yang lain 
menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh task 
illu-minance terhadap visual performance. Bebe-
rapa peneliti tersebut antara lain Nelson dkk 
(1983), Smith  dan Rea (1982), Nilsson dan 
Johnson (1984), Horst dkk (1988), Kaye (1988) 
dan Veitch (1990). Norbert Lechner (2007) 
dalam bukunya mengutarakan bahwa tingkat 
terang (bright-ness) sangat relevan dengan 
iluminasi, sedang-kan iluminasi berhubungan 
dengan visual per-formance. Ketika tingkat 
cahaya meningkat sampai 50 footcandle (500 
lux), akan terdapat perubahan signifikan dalam 
visual performance. Diatas 100 footcandle (1000 
lux)  terjadi pening-katan besar pada iluminasi 
hanya mengaki-batkan perubahan kecil dalam 
visual perfor-mance. Pritchard (1986) 
menyatakan bahwa perencanaan pencahayaan 
pada umumnya ber-tujuan untuk tercapainya 
kuat penerangan yang merata pada seluruh 
bidang kerja. Pencahayaan yang sepenuhnya 
merata memang tidak mung-kin dalam praktik, 
tetapi standar yang dapat di-terima adalah kuat 
penerangan minimum seren-dah-rendahnya 
80% dari rata-rata kuat penera-ngan rata-rata 
ruang. Artinya, misalnya kuat penerangan rata-
ratanya 100 lux, maka kuat penerangan dari 
semua titik ukur harus ≥80 lux. Persyaratan 
tersebut harus dipenuhi karena apabila tingkat 
iluminasi yang disyaratkan tidak terpenuhi, hal 
tersebut akan mengganggu tugas visual yang 
berakibat menurunnya produktivitas kerja. 
Beberapa penelitian terdahulu tentang standar 
iluminasi, performa visual dan hubungan antara 
keduanya, merupakan acuan dalam me-lakukan 
penelitian ini. 
Metode 
Penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 
melakukan pengukuran tingkat iluminasi bidang 
kerja pada ruang eksperimen yaitu laboratorium 
Sains & Teknologi  Teknik arsitektur UNHAS. Se-
lanjutnya menggunakan responden sebagai 
sampel pada penelitian ini. Metode pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sam-
pling, yaitu pengambilan sampel yang didasar-
kan pada pertimbangan untuk menyesuaikan 
beberapa kriteria penelitian agar dapat mening-
katkan ketepatan sampel (Cooper dan Schindler, 
2003). Penelitian ini dilakukan pada ruang 
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eksperimen yang diran-cang sebagai mock up 




Gambar 2. Ruang Eksperimen (Lab. Lighting)  
Hasil Penelitian 
Penelitian awal dilakukan adalah uji coba akti-
fitas yang akan dilakukan oleh responden pada 
ruang ekperimen. Eksperimen uji coba ini adalah 
menganalisis tingkat iluminasi pada bidang kerja 
(task illuminance). Aktifitas ini dilakukan untuk 
mengetahui aktifitas yang paling sesuai dila-
kukan yaitu:  
 
(1) koreksi lingkaran (landolf ring);  
(2) membaca buku dan menjawab pertanyaan; 
(3) koreksi naskah.    
Ketiga aktifitas ini,  dilakukan pada 4 macam 
setting bidang kerja yaitu 100 lux, 150 lux, 250 
lux dan 350 lux.  
  
     
Gambar 3. Aktifitas responden pada lab.       Sains 
dan Teknologi 
Gambar 3 menunjukkan aktifitas yang dilakukan 
responden sebagai eksperimen uji coba. Aktifitas 
uji coba menggunakan 12 responden dengan 
menganalisis nilai rerata keseluruhan responden 
pada ketiga aktifitas uji coba, seperti gambar 








Gambar 5. Grafik  nilai rerata aktifitas responden 
(membaca dan menjawab pertanyaan) 
 
 
Gambar 6. Grafik  nilai rerata aktifitas responden 
(koreksi dan pertanyaan naskah) 
 
Hasil analisis menunjukkan grafik nilai rerata ha-
sil ekperimen ujicoba pada ketiga macam akti-
fitas responden. Pada aktifitas koreksi ling-karan 
mempunyai nilai rerata antara 17,3 – 22,8 dan 
pada aktifitas membaca buku/ menjawab 
pertanyaan mempunyai nilai rerata antara 2,9-
3,2 sedangkan aktifitas koreksi naskah mempu-
nyai nilai rerata  antara 29,8 -36,4. Ketiga akti-
fitas dilakukan pada setting task illuminance 
yaitu 100 lux, 150 lux, 250 lux dan 350 lux. 
Ketiga aktifitas yang dilakukan ini mempunyai 
nilai rerata yang berdekatan, namun dapat 
disimpulkan bahwa aktifitas yang paling sesuai 
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pada penelitian ini adalah mengoreksi dan 
menjawab pertanyaan naskah pada 4 macam 
setting pencahayaan pada bidang kerja (task 
illuminance), yaitu sebesar 50 lux, 150 lux, 250 
lux, dan 350 lux. Sebelum responden melakukan 
aktifitas ini, diberikan waktu untuk beradaptasi 
pada ruang eksperimen dan diberikan penje-
lasan tentang aktifitas yang akan dilakukan. 
Responden melakukan aktifitas ini selama dua 
menit pada setiap setting task illuminance dan 
diberi jedah waktu pada pergantian setting 
tersebut dan selanjutnya menjawab pertanyaan.  
Penilaian penelitian ini adalah responden dapat 
memaksimalkan mengoreksi naskah apabila ter-
jadi kesalahan, kelebihan dan kekurangan huruf 
pada naskah tersebut. Responden diharapkan 
memahami naskah yang dibaca sehingga dapat 
menjawab pertanyaan yang berhubungan de-
ngan uraian naskah tersebut.  
 
      
Gambar 7. Aktifitas Responden pada Ruang 
eksperimen Lab. Lighting 
Hasil penelitian ini,  menguraikan hasil aktivitas 
koreksi naskah dalam bentuk grafik berikut ini. 
Beberapa penelitian yang menggambarkan hasil 
penelitian berupa grafik, antara lain:  Balder 
(1942); Hentschel, Klein dan Roll (1987); 
Fischer (1980), dan Rea (1986). 
 
Gambar 8. Grafik nilai rerata aktifitas visual performance 
(koreksi naskah) 
Hasil analisis yang diperoleh adalah meng-
gambarkan rerata jumlah koreksi naskah yang 
dilakukan 40 responden pada 4 setting pen-
cahayaan (gambar 7). Diagram garis meng-
gambarkan terjadinya peningkatan pada setting  
350—150 lux, yaitu sebesar 32,7—39,8 dan 
selanjutnya terjadi penurunan 38,2 pada setting 
50 lux. Peningkatan dan penurunan hasil koreksi 
naskah menunjukkan bahwa nilai rerata pada 50 
lux, 150 lux, 250 lux dan 350 lux menghasilkan 
nilai rerata yang sangat berdekatan, yaitu 
antara 32,7 (setting 350 lux) dan  39,8  (setting 
150 lux). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh nilai iluminasi bidang 
kerja (task  illuminance) terhadap performa 
visual. Hasil analisis pada pertanyaan naskah 
menun-jukkan bahwa responden menjawab per-
tanyaan setelah aktivitas koreksi naskah pada 4 
setting task illuminance, yaitu 50 lux, 150 lux, 
250 lux, dan 350 lux. Gambar 8 menunjukkan 
nilai rerata jawaban pertanyaan naskah dengan 
nilai ter-tinggi pada setting 150 lux dan 
terendah pada setting 350 lux. Responden 
diberikan 5 perta-nyaan dan secara garis besar 
nilai rerata jawa-ban pertanyaan adalah 4 pada 
keseluruhan setting task illuminance.   
 
 
Gambar 9. Nilai rerata jawaban pertanyaan 
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan 
bahwa task illuminance pada keempat setting 
tersebut diatas, tidak berpengaruh terhadap ak-
tifitas memahami naskah, oleh karena respon-
den dapat menjawab 80% dari seluruh perta-
nyaan naskah. Hasil analisis juga dapat disim-
pulkan bahwa  aktivitas responden pada peneli-
tian ini dengan nilai rerata pemahaman isi nas-
kah adalah 80% sehingga berada pada profil 
membaca dengan kemampuan baik (M. Noer, 
2000).  
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Kesimpulan dan saran  
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tingkat 
iluminasi pada ruang kerja masih dapat diturun-
kan dibawah standar yang telah direkomenda-
sikan oleh SNI (2001), oleh karena aktifitas 
dapat berjalan dengan baik walaupun lebih 
rendah dari 350 lux.  Apabila tingkat iluminasi 
pada ruang kerja dapat diturunkan tetapi tidak 
mengurangi produktifitas kerja, maka penggu-
naan energi sebagai sumber pencahayaan bua-
tan dapat berkurang, sehingga tercipta bangu-
nan hemat energi. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat iluminasi yang dibutuhkan 
pada ruang kerja kantor dan hasil eksperimen 
ini diharapkan menjadi acuan dalam merancang 
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